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BAB XII 

DISKUSI DAN KESIMPULAN 

 

XII.1. Diskusi 

Xylitol dapat digunakan sebagai bahan pemanis tambahan untuk 

makanan, menggantikan fungsi gula, serta dapat digunakan untuk merawat 

kesehatan gigi. Hal ini disebabkan oleh kemampuan xylitol yang tidak 

berubah menjadi asam ketika ada didalam mulut dan dapat menjadi anti-

bakteri untuk menjada kebersihan gigi. Oleh karena itu, pendirian pabrik 

xylitol didasarkan pada kebutuhan xylitol pada industri pasta gigi. Kapasitas 

pabrik ini diperoleh dari 6,6% dari kebutuhan xylitol pada industri pasta gigi 

Indonesia, dimana sebesar 10.000 ton/tahun. 

Kelayakan pabrik xylitol ini dapat dilihat dari beberapa faktor 

sebagai berikut: 

a. Segi Bahan Baku 

Pabrik komposit xylitol ini menggunakan bahan baku berupa xylan. Bahan 

baku ini belum diproduksi di Indonesia, sehingga bahan baku harus di 

import dari Cina. 

b. Proses dan Produk 

Proses produksi ini menghasilkan produk xylitol dengan kualitas baik dan 

dapat digunakna sebagai bahan tambahan pada produk makanan atau 

kesehatan. Pada proses produksi, xylitol dapat diproduksi dengan kondisi 

optimum sehingga yield xylitol yang dihasilkan dapat mencapai 96% 

c. Segi Utilitas 

Kebutuhan utilitas pabrik xylitolini meliputi air, bahan bakar, listrik, dan 

bahan-bahan kimia. Kebutuhan air dipenuhi dari air sungai yang diolah 

terlebih dahulu. Pada daerah lokasi pabrik, terdapat sungai yang hanya 

berjarak 450 m dari pabrik, sehingga dapat 
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memenuhi kebutuhan air pabrik. Bahan bakar yang dibutuhkan pabrik 

berupa Industrial Diesel Oil (IDO) dan solar yang dipenuhi oleh PT 

Pertamina. Pada lokasi pabrik, terdapat SPBU milik PT Pertamina yang 

dapat membantu suplai kebutuhan bahan bakar pabrik ini. Selain itu, untuk 

kebutuhan listrik pabrik ini dipenuhi oleh PLN, dimana daerah pabrik yang 

dipilih sudah mendapatkan aliran listrik dari PLN. Dengan begitu, 

kebutuhan utilitas pabrik xylitol ini dapat tercukupi untuk keperluan 

produksi. 

d. Segi Lokasi 

Pabrik didirikan di  Serang, Banten, Jawa Barat. Lokasi ini merupakan 

daerah industry yang sangat cocok digunakan untuk membangun pabrik. 

Selain itu lokasi ini strategis dan memiliki akses ekpor-impor yang sangat 

baik.  

e. Segi Ekonomi 

Kelayakan pabrik xylitol ini dapat dilihat melalui analisa ekomoni yang 

menjadi aspek penting. Aspek tersebut adalah harga jual xylitol ditentukan 

sebesar Rp 57.000,00/kg, dimana sesuai dengan harga xylitol yang ada 

pada pasaran industri. Harga jual tersebut, menyebabkan hasil perhitungan 

net cash flow bernilai positif, sehingga pabrik ini layak untuk didirikan. 

Adapun hasil analisa ekonomi berdasarkan harga jual ideal sebagai 

berikut: 

• ROR sebelum pajak sebesar 0,71% 

• ROR sesudah pajak sebesar 0,53% 

• ROE sebelum pajak sebesar 14,67% 

• ROE sesudah pajak sebesar 10,02% 

• POT sebelum pajak selama 2 tahun  

• POT sesudah pajak selama 2 tahun 1 bulan 22 hari 

• BEP sebesar 52,68% 

Saat ini harga jual yang diperoleh mampu untuk bersaing dengan harga 

xylitol yang digunakan sebagai bahan tambahan pada industri pasta gigi. 

Oleh karena itu, untuk saat ini pabrik xylitol ini dapat dinilai layak.  
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XII.2. Kesimpulan 

Pabrik  : Xylitol 

Kapasitas  : 10.000 ton/tahun 

Bahan baku  : Xylan 

Sistem operasi : Semi kontinyu 

Utilitas  :  

a. Air  : 230,13 m3/hari 

b. Listrik  : 1229 kW 

c. Bahan bakar : IDO 903,41 m3/tahun dan solar 8,16 m3/hari 

Jumlah tenaga kerja : 125  orang 

Lokasi pabrik : Kawasan Industri Modern Cikande, Kab. Serang,  

  Banten 

 

Analisa ekonomi : 

Berdasarkan harga jual ideal yang diperoleh sebesar Rp 

59.000,00/kg, maka analisa ekonomi sebagai berikut: 

ROR % ROE %       POT (tahun) 

BEP Sebelum 

Pajak 

Sesudah 

Pajak 

Sebelum 

Pajak 

Sesudah 

Pajak 

Sebelum 

Pajak 

Sesudah 

Pajak 

71,87  53,66 14,67 10,02 1,95 2,35 52,68% 

 

Berdasarkan analisa ekonomi, sementara ini pabrik xylitol layak untuk 

didirikan. Hasil peninjauan pada biaya bahan baku xylan yang impor dan juga 

biaya peralatan yang sangat besar tidak menimbulkan perubahan dalam 

penentuan harga jual xylitol.  Produk xylitol ini selanjutnya dapat dipasarkan 

dan   diperkenalkan pada masyrakat dengan harga Rp 59.000 kg/tahun. 
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